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KELOMPOK 2
Najwa Azizah GHANI

Fachrial Fadillah Ridwan



Najwa, Azizah, Ghani, Fachri, Fadillah, Ridwan
mengunjungi Papua Barat, di mana mereka

disambut hangat oleh Pak Yanas dan Bu Maria.
Selama liburan, mereka menjelajahi keindahan

alam, mengenal budaya, dan menyaksikan
keberagaman yang harmonis di Papua Barat.

Dari pasar tradisional hingga tarian adat,
mereka belajar bahwa perbedaan adalah

kekuatan dan keberagaman memperkaya hidup.
Liburan ini memberi mereka kenangan dan
pelajaran berharga tentang harmoni dalam

keberagaman.

Liburan di Bumi
Cenderawasih



Wah, akhirnya
sampai juga

di Papua
Barat!

Cantik
banget

pemandangan
nya!

Najwa, Azizah, Ridwan, Fachri, Ghani, dan Fadillah
turun dari pesawat di bandara Rendani, Manokwari.

Ga sabar liat
budaya dan

keberagaman
di sini.

Selamat
datang! Sa
Pak Yonas,
tuan rumah

torang selama
di sini.



Mereka tiba di rumah Pak
Yonas, disambut Bu Maria
dengan senyum hangat.

 Selamat datang,
anak-anak! Ini
rumah torang
selama di sini.

 Wah,
dekorasinya

keren banget!
Unik unik ya
dekorasinya

Baru datang
saja sudah

berasa
nyaman!

Di sini, kitorang
hidup sama-sama,

saling hormat
walaupun beda.

Semua tersenyum, merasa disambut
seperti keluarga.

Pak Yanas menunjukkan foto
keluarga yang beragam.



 Lihat tuh,
banyak

banget yang
dijual. Dari

makanan
sampai

kerajinan!

Di sini semua
orang campur ya,

seru banget.

Aku suka banget
ukiran ini, unik

banget!

Di sini, semua hidup
sama-sama.

Perbedaan bukan
masalah, tapi
keindahan.

Pasar Tradisional

Warga pasar dengan
beragam warna kulit

dan latar belakang
berinteraksi.



Ini bukti kalau
perbedaan itu

indah.

Lihat, gereja dan
masjid

berdampingan.
Harmonis banget.

Aku baru lihat yang kayak
gini. Semua rukun, ya.

Di sini, kitorang
saling hormat,
itu yang paling

penting.



Woww!
Pertama kali

ketemu
kepala suku!

Di sini, kitorang
jaga alam dan

sesama, itu adat
kitorang.

Keren banget,
adatnya
sangat

menghormati
alam.

Kitorang
beda, tapi

kitorang satu,
hidup dalam

harmoni.

Pak Yanas membawa mereka
bertemu dengan kepala suku.

Teman-teman mendengarkan dengan penuh perhatian.



Mereka mendaki bukit kecil dan menikmati
pemandangan alam Lihat tuh,

lautnya
biru

banget.
Luar biasa!

Di sini, alam
dan manusia

hidup
berdampingan.

Begini ya
Papua, kaya
akan alam

dan budaya.

Kitorang
belajar dari
alam, semua
beda tapi

saling
melengkapi.

Najwa mengambil foto
pemandangan dan teman-
temannya.



Mereka duduk di meja makan, mencicipi
papeda dan ikan kuah kuning. Ini enak

banget, baru
pertama kali

coba
papeda!

Ini makanan
khas

kitorang,
penuh rasa

dan sejarah.

Rasanya unik,
beda dari yang

pernah aku
makan

sebelumnya.

Makanannya, suasananya,
semuanya bikin liburan ini

berkesan!



Cantik banget
tariannya,

gerakannya
lincah dan

penuh makna.

Pakaian mereka
juga keren, sangat

khas!

Tarian ini
bercerita

tentang alam dan
kehidupan

sehari-hari.

Budaya di
sini benar-
benar kaya
dan penuh

makna.

Najwa, Azizah, Ghani, Fachri,
Fadillah dan Ridwan diajak
menonton pertunjukan tari

tradisional.

Pak Yanas
menjelaskan arti

tarian yang mereka
lihat.



Mereka duduk bersama warga,
berbincang sambil tertawa.

Kalian semua
ramah sekali,

seperti keluarga
sendiri.

Kitorang
percaya,

perbedaan itu
bikin hidup

tambah kaya.

Ini baru
namanya

keberagaman
yang nyata.

Aku bersyukur bisa
merasakan ini semua.

Warga berbagi cerita tentang
kehidupan di Papua Barat.

Najwa tersenyum,
merasa tersentuh
oleh cerita warga.



Semua duduk di pantai menikmati matahari terbenam.

Sunset di
sini benar-

benar
indah, bikin

betah!

Aku belajar
banyak tentang
keberagaman di

sini.

Mereka berbincang tentang
pengalaman selama di Papua.

Aku merasa
kita lebih

dekat satu
sama lain
sekarang.

Papua Barat
memang

luar biasa.



Mereka berkumpul di ruang
tamu rumah Pak Yanas.

Bukan cuma
kenangan, tapi
juga pelajaran

hidup.

Semoga
perjalanan ini

kasih ko semua
kenangan yang

indah.

Terima
kasih, ini
liburan

terbaik!

Ini untuk
kalian, agar
selalu ingat

Papua.

Bu Maria memberikan cinderamata
sebagai kenang-kenangan.



Kami pasti
akan

kembali lagi
ke sini!

Papua Barat
bukan cuma
indah karena
alamnya, tapi
juga karena

orang-
orangnya.

Pintu rumah
kitorang selalu

terbuka untuk ko
semua. Jangan lupa,

kitorang semua
basudara.



THE END


